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Abstrak: Perpustakaan sekolah merupakan bagian integral dari program sekolah secara keseluruhan, 
yang bersama-sama dengan komponen pendidikan lainya turut membentuk keberhasilan proses 
pendidikan dan pembelajaran. perpustakaan merupakan sebuah lembaga penyedia jasa informasi bagi 
semua kalangan masyarakat khususnya instansi sekolah dimana informasi sebagai kebutuhan yang 
fundamen. Cara perolehan informasi tersebut akan terpenuhi apabila perpustakaan dapat berfungsi 
dengan baik dan dikelola oleh tenaga yang profesional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
upaya sekolah dalam pemberdayaan perpustakaan untuk meningkatkan minat baca siswa. Subjek 
penelitiannya adalah kepala madrasah, kepala perpustakaan, guru wali kelas V, dan siswa-siswi kelas 
V. Metode penelitian yang di gunakan adalah kualitatif, pengumpulan data di lakukan dengan 
observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Teknik analisis data yang di gunakan dalam penelitian 
ini reduksi data, Penyajian Data dan verifikasi data (penarikan kesimpulan). Hasil penelitian 
menunjukan bahwa upaya sekolah adalah mendatangkan buku-buku mata pelajaran, buku K13, buku 
bacaan lainnya setiap semesternya, dan dorongan penuh dari wali kelas untuk rajin mengunjungi 
keperpustakaan. Jika siswa tidak rajin membaca di perpustakaan maka wali kelas akan memberikan 
sangsi administratif.  
 
Kata-kata Kunci: Pemberdayaan, perpustakaan, Minat baca  
 
Abstract: School library are integral part of the school program to achive the success of the 
education and learning process. The library is an institution providing information services 
for all people, especially school institutions. The way to obtain this information will be 
fulfilled if the library functions properly and is managed by professional staff. This research 
aims to know about school efforts in library empowerment to increase students’ reading 
interest. Research subjects were principals, the head of the library staff, homeroom teacher 
of fifth grade and fifth grade students. Method used in this research is qualitive, data 
collection by observation, interview and documentation. Data analysis techniques used data 
reduction, data presentation and data verification (conclusion drawing). The result of this 
research indicate that the school’s efforts are to bring books every semester, encouragement 
from the homeroom teacher to diligently visit the library and given administrative sanctions 
if they didn’t do that. 
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PENDAHULUAN  
Dalam dunia pendidikan yang 
bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa, buku terbukti berdaya guna sebagai 
salah satu sarana komunikasi bukan saja 
merupakan bagian integral dari dan dalam 
sistem pendidikan, tetapi juga merupakan 
salah satu kunci untuk melepaskan diri kita 
dari dominasi teknologi dan pengetahuan 
negara-negara maju. Maka dalam hal ini 
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perpustakaan dan pelayanan perpustakaan 
harus dikembangkan sebagai salah satu 
instalasi yang bukan saja merupakan secara 
fisik mengumpul, mengatur, menyimpan 
dan menyediakan buku serta ruang baca, 
akan tetapi benar-benar merupakan pusat 
komunikasi dan informasi bagi masyarakat 
sekelilingnya. Dengan fungsinya sebagai 
pusat informasi ini makadiharapkan 
memberikan sumbangan yang berarti dalam 
rangka ikut mencerdaskan bangsa. 
Minat dan kegemaran membaca di 
kalangan siswa tidak timbul dengan 
sendirinya, melainkan harus 
ditumbuhkembangkan sejak usia dini (5-15 
tahun) atau usia jenjang pendidikan dasar 
(SD dan SLTP). Sangat disayangkan 
walaupun pemerintah telah menyediakan 
cukup banyak buku-buku, namun semangat 
membaca siswa masih sangat rendah 
sehingga perlu ditingkatkan. Kenyataannya 
memang minat baca sebagian besar orang 
Indonesia masih rendah. Keadaan ini 
merupakan tantangan bagi para kepala 
sekolah dan guru untuk mencari alternatif 
jalan pemecahannya. Muhibbin Syah 
menyatakan bahwa minat adalah 
kecenderungan dan kegairahan yang tinggi 
atau keinginan yang besar terhadap sesuatu 
(Syah, 151 : 2006). Dorongan yang timbul, 
gairah maupun keinginan yang besar pada 
diri manusia yang menyebabkan ia menaruh 
perhatian pada kegiatan membaca. Ginting 
mendefenisikan minat membaca adalah 
bentuk – bentuk perilaku yang terarah guna 
melakukan kegiatan membaca sebagai 
tingkat kesenangan yang kuat dalam 
melakukan kegiatan membaca karena 
menyenangkan dan memberikan nilai 
(Darmono, 2001 : 65). Untuk mempercepat 
peningkatan keterampilan dan kebiasaan 
membaca, buku-buku bacaan dan referensi 
mempunyai peranan yang sangat penting 
untuk memperbanyak perbendaharaan kata, 
menciptakan motivasi untuk membaca 
(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 
1997 : 15-163). 
Beberapa upaya yang bisa dilakukan 
adalah mengenalkan tujuan membaca pada 
anak, mereka diarahkan untuk apa 
membaca, bahan informasi apa yang 
diperlukan, kemudian mencatat bahan 
informasi penting yang dibutuhkan. Selain 
itu anak diarahkan pada situasi yang 
menarik, suasana yang menyenangkan dan 
tempat belajar yang dibuat santai. Sehingga 
memungkinkan anak belajar dengan tenang 
dan dapat mencerna serta memahami apa 
yang dipelajari atau dibacanya.  
Membaca tidak hanya memperluas 
cakrawala pengetahuan, tetapi juga ikut 
membentuk sikap mental seseorang 
menjadi lebih baik, penyempurnaan 
pemahaman isi bacaan, perbendaharaan 
kosa kata, sarana mendapatkan informasi, 
menumbuhkan sikap suka mencari 
kesenangan, kenikmatan, dan kepuasan 
batin (Supriyono, 1998 : 3). Untuk itu peran 
perpustakaan, sebagai sarana pendidikan 
sepanjang hayat (long lifeeducation) 
semakin dirasakan sangat penting 
kegunaannya oleh siswa sebagai salah satu 
sumber informasi pembangunan maupun 
sarana belajar mengajar untuk 
meningkatkan kecerdasan dan keterampilan 
siswa. 
Dari uraian di atas peneliti melakukan 
observasi secara langsung di sekolah MIS 
Al-Fitrah Oesapa Kecamatan Kelapa Lima 
Kota kupang, peneliti menemukan tentang 
minat baca siswa pada dasarnya tiap tahun 
meningkat, hanya saja persediaan fasilitas 
yang masih kurang memadai. walaupun 
sudah ada upaya sekolah dalam 
menambahkan buku-buku yang cukup 
banyak yang sangat di butuhkan siswa, 
namun perlu juga adanya dorongan dari 
guru-guru untuk memberikan motifasi, 
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semangat yang besar pada siswa 
bahwasannya, belajar itu sangat penting dan 
belajar juga adalah kunci kesuksesan 
seseorang. 
Oleh karena itu, sekolah sebagai 
pusat pendidikan siswa perlu memberikan 
ruang dan fasilitas yang memadai untuk 
mendukung siswa dalam meningkatkan 
minat bacanya berupa perpustakaan. 
Perpustakaan adalah suatu unit kerja dari 
suatu badan atau lembaga tertentu yang 
mengelola bahan-bahan pustaka, baik 
berupa buku-buku maupun bukan berupa 
buku (non book material) yang dikelola 
dan diatur secara sistematis menurut 
aturan tertentu, sehingga dapat digunakan 
sebagai sumber informasi oleh setiap 
pemakainya (Bafadal;2005). Perpustakaan 
Sebagai salah satu pusat informasi yang 
lengkap dan up to date bagi 
pengembangan pengetahuan (knowledge), 
keterampilan (skill), dan perilaku/ sikap 
(attitude), sumber belajar, penelitian, dan 
rekreasi, perservasi, serta kegiatan ilmiah 
lainnya. Memberikan layanan kepada 
pemakai, seperti membaca, meminjam, 
meneliti, dengan cara cepat, tepat, mudah, 
dan murah. Perpustakaan sekolah dapat 
membantu siswa, guru, dan anggota staf 
sekolah dalam mengikuti perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Berangkat dari permasalahan yang 
ada dan fenomena di atas sebagai salah satu 
problematika yang ada di sekolah tersebut, 
maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai masalah tersebut 
dengan judul “Upaya Sekolah Dalam 
Pemberdayaan Perpustakaan Untuk 
Meningkatkan Minat Baca Siswa Di MI Al-
Fitrah Oesapa Kec. Kelapa Lima Kota 
Kupang”. 
Berdasarkan yang diketahui oleh 
peneliti, belum terdapat penelitian yang 
sama persis namun terdapat satu penelitian 
yang dilakukan Siti Sayma yang meneliti 
tentang ‘Strategi Pemberdayaan 
Perpustakaan SMA Negeri Tiga 
Malangdalam Meningkatkan Minat Baca 
Siswa’, peneliti jadikan acuan. Hasil 
penelitiannya adalah Strategi 
Pemberdayaan perpustakaan SMA Negri 
Tiga Malang Dalam Meningkatkan Minat 
Baca Siswa dengan cara, Mempersiapkan 
susunan atau struktur perpustakaan dan 
menetapkan personil dalam SK, melengkapi 
buku-buku yang ada di dalam perpustakaan. 
Buku-buku yang ada di dalam perpustakaan 
berasal dari berbagai sumber yaitu dari 
APBN (Anggaran Perencanaan Belanja 
Negara), Swadaya (sumbangan siswa / 
orangtua siswa), dan Anggaran komite 
(uang yang berasal dari pembayaran 
komite). Fasilitas-fasilitas pelengkap yang 
ada didalam perpustakaan SMA Negeri 3 
Malang sudah sangat lengkap dan 
memadai. Siswa tidak harus memiliki jam 
pelajaran di perpustakaannamun 
perpustakaan dapat digunakan oleh guru 
mata pelajaran dalam kegiatan 
pembelajaran (karena buku sangat 
memadai). Dan perpustakaan juga bisa 
digunakan oleh siswa pada saat istirahat 
atau ketika guru berhalangan hadir dan 
siswa belajar dalam perpustakaan. Kondisi 
perpustakaan di SMA Negeri 3 Malang 
cukup baik dan memenuhi standar, namun 
kurang kondusif karena masih banyak yang 
perlu diperbaiki (cara penyusunan buku) 
serta dalam segi kebersihan perpustakaan 
SMA Negeri 3 Malang masih perlu 
diperhatikan. Salah satu faktor kurangnya 
minat baca siswa SMA Negeri 3 Malang 
yaitu; kurangnya kesadaran dari siswa 
untuk menggunakan perpustakaan sebagai 
sumber belajar, kurangnya arahan dari guru 
untuk mengoptimalkan kegiatan 
pembelajaran. 
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Penelitian tersebut berbeda dengan 
yang penulis lakukan. Perbedaanya adalah 
penelitian terdahulu hanya menfokuskan 
bagaimana pemberdayaan perpustakaan 
untuk meningkatkan minat baca siswa, 
sedangkan yang penulis lakukan sekarang 
berfokus pada bagaimana upaya sekolah 
memperdayakan perpustakaan. Persamaan 
dengan penulis lakukan adalah sama-sama 
bertujuan untuk meningkatkan minat baca 
siswa. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif karena data hasil penelitian 
berbentuk uraian. Dengan menggunakan 
analisis deskriptif, yaitu cara analisis 
yang cenderung menggunakan kata-kata 
untuk menjelaskan fenomena ataupun 
data yang didapatkan (Suharjo, 2003 : 12). 
Menurut Sugiono, kualitatif merupakan 
salah satu jenis penelitian dimana penelitian 
melakukan pengumpulan data dengan 
observasi partisipan untuk mengetahui 
fenomena esensial partisipan dalam 
pengalaman hidupnya (Sugiono, 2015 : 16). 
Untuk data kualitatif non angka yang 
diperoleh dari penulisan, akan penulis 
olah dengan menggunakan metode 
deskriptif analisis non statistik dengan 
cara metode deduktif yaitu perolehan data 
yang bersifat umum, kemudian diolah 
untuk mendapat rincian yang bersifat 
khusus (Muhajir, 1989 : 200). 
Waktu Penelitian ini akan dilakukan 
pada bulan September-Nopember 2018 
dengan mengambil lokasi penelitian di 
sekolah MI Al-Fitrah kelurahan Oesapa 
kecamatan Kelapa Lima kota Kupang 
dengan subjek penelitian kepala sekolah, 
guru wali kelas V, kepala perpustakaan, 
siswa-siswi MI Al-Fitrah Oesapa Kota 
Kupang. 
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah peneliti bertindak 
sebagai instrument pengumpul data. 
Instrumen selain manusia yakni pedoman 
wawancara, pedoman observasi dan studi 
dokumentasi dapat pula digunakan, tetapi 
fungsinya terbatas sebagai pendukung tugas 
peneliti sebagai instrumen. Oleh karena itu, 
kehadiran peneliti adalah mutlak. 
Keikutsertaan peneliti sangat menentukan 
dalam pengumpulan data. Teknik 
pengumpulan data dalam menentukan 
subyek penelitian, untuk mendapatkan 
data yang cukup dan sesuai dengan pokok 
permasalahan yang diteliti, maka penulis 
menggunakan beberapa metode 
pengumpulan data yang saling 
melengkapi, metode tersebut antara lain, 
observasi, wawancara (interview) dan studi 
dokumentasi.  
Teknik dalam menganalisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan model analisis 
interaktif dari Miles dan Huberman 
(Sugiyono, 2016).  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Komponen Dalam Analisis Data 
(interactive model) 
Reduksi data. Mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
Data  
collectio
n 
Data  
displa
y 
Data  
reductio
n 
Conclusions 
drawing/verificat
ion 
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dicari tema dan polanya dan membuang 
yang tidak perlu; 
Penyajian Data. Meminjam penjelasan dari 
Miles dan Huberman bahwa yang paling 
sering digunakan untuk menyajikan data 
dalam penelitian kualitatif adalah dengan 
teks yang bersifat naratif; 
 
Penarikan Kesimpulan. Mengemukakan 
bahwa kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif yang diharapkan adalah 
merupakan temuan baru yang sebelumnya 
belum pernah ada. Temuan dapat berupa 
deskripsi atau gambaran suatu objek yang 
sebelumnya masih remang-remang atau 
gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, 
dapat berupa hubungan kausal atau 
interaktif, hipotesis atau teori. Kesimpulan 
sebagai hipotesis, dan bila didukung oleh 
data yang valid, maka akan dapat menjadi 
teori. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
kepala sekolah MIS Al-Fitrah Oesapa Kota 
Kupang, peneliti berkesimpulan bahwa, 
kepala sekolah sering melakukan 
kunjungan perpustakaan untuk memantau 
kondisi perpustakaan, dan memantau siswa 
yang berkunjung untuk membaca buku, 
keadaan perpustakaan sekolah masih sangat 
minim ruangannya, sehingga siswa 
membacanya dengan melantai, berikutnya 
belum ada tim khusus atau organisasi 
khusus perpustakaan, hal ini dapat menjadi 
salah satu kekurangan perpustakaan itu 
sendiri.Walaupun dengan kondisi 
perpustakaan yang seadanya, dapat 
meningkatkan prestasi dan minat baca 
siswa setiap tahunnya. Akan tetapi sudah 
ada beberapa upaya yang dilakukan di 
sekolah tersebut adalah menyediakan 
fasilitas perpustakaan, menyediakan buku-
buku k13 yang di butuhkan oleh siswa, 
untuk mengetahui peningkatan minat baca 
siswa, di perpustakaan MI Al-Fitrah Oesapa 
Kota Kupang telah di sediakan daftar 
peminjaman buku untuk siswa atau jurnal 
pinjaman buku. 
Adapun hasil interview dari penjaga 
perpustakaan peneliti berkesimpulan 
tentang upaya yang dilakukan di 
perpustakaan itu sendiri untuk 
meningkatkan minat baca siswa adalah 
adanya pemasukan buku perpustakaan yang 
di lakukan setiap semester 2 kali 
pemasukan buku, yang lebih banyak buku 
masuk adalah buku pelajaran k13.dan siswa 
yang sering berkunjung keperpustakaan 
untuk membaca adalah siswa kelas IV, V, 
VI. Adapun buku yang sering di baca oleh 
siswa sebagian besar adalah buku agama 
dan buku umum. Akan tetapi tidak hanya 
siswa membaca di perpustakaan, siswa juga 
bisa pinjam buku untuk bawa pulang 
kerumah, tetapi dengan pengembalian buku 
batas waktu 3 hari. Minat baca pada 
seseorang tidak dapat tumbuh begitu saja 
secara instan, tetapi melalui proses yang 
panjang dan tahapan perubahan yang 
muncul secara teratur dan 
berkesinambungan, karena banyak faktor 
yang mempengaruhinya.  
Faktor utama yang mempengaruhi 
minat baca siswa adalah lingkungan 
keluarga. Lingkungan keluarga memiliki 
atmosfir yang kuat untuk mendukung 
seorang (anak) memiliki minat baca yang 
kuat. Rumah juga berpengaruh pada sikap 
anak terhadap buku dan membaca. Orang 
tua yang gemar membaca, memiliki koleksi 
buku, menghargai membaca dan senang 
membacakan cerita pada anak-anak 
umumnya menghasilkan anak yang gemar 
membaca pula. Beberapa upaya yang bisa 
dilakukan adalah mengenalkan tujuan 
membaca pada anak, mereka diarahkan 
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untuk apa membaca, bahan informasi apa 
yang diperlukan, kemudian mencatat bahan 
informasi penting yang dibutuhkan. Selain 
itu anak diarahkan pada situasi yang 
menarik, suasana yang menyenangkan dan 
tempat belajar yang dibuat santai. Sehingga 
memungkinkan anak belajar dengan tenang 
dan dapat mencerna serta memahami apa 
yang dipelajari atau dibacanya. 
Dari hasil interview dengan guru wali 
kelas lima, peneliti berkesimpulan Upaya 
yang dilakukan guru wali kelas lima adalah 
mengajak siswa untuk membaca di 
perpustakaan setiap minggu 2-3 kali, 
sehingga sudah menjadi kebiasaan siswa 
membaca di perpustakaan pada jam 
istirahat tanpa di paksa dan ketika guru 
memberikan tugas yang harus di kerjakan 
itu siswa akan dengan sendirinya 
mengerjakan tugas di perpustakaan. Untuk 
menarik perhatian siswa pada perpustakaan, 
guru wali kelas selalu mengajak siswa itu 
bukan hanya membaca sembarangan buku, 
akan tetapi sesuai tema sehingga siswa 
membacanya merasa tertarik. Dan apabila 
di kelas tidak ada guru maka guru yang lain 
akan menyuruh siswa keperpustakaan dari 
pada bemain di kelas. Hal ini merupakan 
salah satu upaya yang mempengaruhi 
meningkatnya minat baca siswa. Beberapa 
usaha lain yang dapat dilakukan oleh guru 
atau pustakawan untuk menumbuhkan 
minat baca siswa adalah memperkenalkan 
riwayat hidup tokoh-tokoh nasional maupun 
internasional. Hal yang perlu ditekankan 
pada waktu memperkenalkan adalah 
kegigihan tokoh-tokoh tersebut dalam hal 
membaca atau belajar mandiri untuk 
menambah pengetahuan sehingga menjadi 
tokoh yang besar dan masyhur. Kemudian 
memperkenalkan hasil-hasil karya 
sastrawan. 
Dari hasil wawancara di atas, penulis 
berkesimpulan bahwa sudah ada upaya 
yang di lakukan sekolah, kepala sekolah, 
guru perpustakaan,guru wali kelas untuk 
membangun atau meningktakan minat baca 
siswa. Namun upaya-upaya tersebut perlu 
ditingkatkan kembali dengan cara 
melakukan civitasi ke beberapa 
perpustakaan lain untuk memperbaiki 
kualitas perpustakaan sekolah. 
Dari hasil wawancara untuk siswa 
kelas V, dapat peneliti berkesimpulan 
tentang berkunjung ke perpustakaan 
membaca buku di perpustakaan itu dengan 
sendirinya, karena sering di ajak guru wali 
kelas hingga sudah menjadi terbiasa sendiri 
saat jam istirahat, buku-buku yang sering di 
baca yaitu buku mata pelajaran dan agama, 
terutama buku IPA karena banyak 
gambarnya dan buku SKI karena banyak 
cerita sejarahnya.untuk meminjam buku 
seminggu 2-3 kali. Dan siswa bukan asal 
baca saja, tetapi pahami apa yang mereka 
baca. 
Untuk ruang perpustakaan itu sendiri 
memiliki peraturan dalam peminjaman 
buku,batas waktu maksimal 3 hari jika buku 
di bawa pulang kerumah. Perpustakaan 
MIS Al-Fitrah Oesapa memang tidak 
memiliki kartu pinjaman, akan tetapi 
memiliki jurnal peminjaman buku, jadi jika 
ada siswa yang ingin meminjam buku untuk 
baca di rumah harus menulis nama, kelas, 
di buku jurnal pinjaman buku. Kondisi ini 
sudah memenuhi standar pelayanan 
minimal perpustakaan. Standar pelayanan 
minimal adalah ketentuaan minimal 
pelayanan perpustakaan yang harus 
diberikan pihak sekolah kepada siswa. 
Adanya standar pelayanan minimal akan 
menjamin pelayanan minimal yang berhak 
di peroleh siswa dalam penggunaan sarana 
penggunaan sekolah. Stoakley 
mengemukakan tentang konsep layanan 
perpustakaan yaitu penyediaan koleksi 
bahan pustaka yang sesuai dengan 
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kebutuhan penggunanya, penyediaan 
fasilitas akses, dan ruang baca, serta 
tersedianya staf profesional dalam memberi 
bimbingan dan pengarahan kepada mereka 
(Soedarso, 2000 : 133). Trimo mengatakan 
bahwa layanan perpustakaan dimulai dari 
penyediaan koleksi pustaka, pengolahan, 
sampai pemberian jasa peminjaman dan 
penelusuran. 
Dari semua interview di atas penulis 
mengambil kesimpulan bahwa upaya yang 
telah dilakukan sudah sangat bagus walau 
masih beberapa yang kurang akan tetapi 
bisa membantu siswa dalam meningkatkan 
minat baca, dan bisa menghasilkan siswa 
yang berprestasi. Walaupun dengan kondisi 
ruangan perpustakaan yang masih minim, 
mungkin tidak akan muat siswa sebanyak 
50-an, akan tetapi sebagian siswa bisa 
meminjam dan menbacanya di teras kelas 
masing-masing atau di ruangan kelas 
masing-masing. 
Setelah terpenuhi standar pelayanan 
minimal, maka perpustakaan sekolah bisa 
memenuhi fungsinya. Menurut Bafadal 
fungsi perpustakaan sekolah (Darmono, 
2007 : 22), adalah : 
Fungsi edukatif; 
Fungsi informatif; 
Fungsi rekreasi; 
Fungsi riset dan penelitian. 
 
Peran perpustakaan pada bagian ini 
adalah menghidupkanperpustakaan sekolah. 
Artinya, perpustakaan sekolah tidak 
diposisikan hanya sekedar sebagai 
pelengkap dari suatu lembaga pedidikan. 
Prinsip pertama, perlu adanya usaha untuk 
mengkondisikan penyediaan materi bacaan 
yang sesuai dengan perkembangan anak 
yang dapat memperkuat minat baca anak, 
yang senantiasa mendorong anak untuk 
maju menuju pada kegiatan membaca yang 
berkualitas. 
Perpustakaan sekolah merupakan 
bagian integral dari program sekolah secara 
keseluruhan, yang bersama-sama dengan 
komponen pendidikan lainya turut 
menentukan keberhasilan proses pendidikan 
dan pembelajaran. Menurut Yosep Mbulu 
mengatakan, bahwa perpustakaan sekolah 
sangat diperlukan keberadaanya dengan 
pertimbangan sebagai berikut : 
Perpustakaan sekolah merupakan 
sumber belajar dilingkungan sekolah; 
Perpustakaan sekolah merupakan 
salah satu komponen sistem 
pengajaran; 
Perpustakaan sekolah merupakan 
sumber untuk menunjang kualitas 
pendidikan dan pengajaran; 
Perpustakaan sekolah sebagai 
laboratorium belajar yang 
memungkinkan peserta didik dapat 
mempertajam dan memperluas 
kemampuan untuk membaca, 
menulis, berpikir dan berkomunikasi 
(Daan T, 2005 : 78). 
 
Perpustakaan sekolah adalah untuk 
menyerap dan menghimpun informasi, 
mewujudkan suatu wadah yang 
terorganisasi, menumbuhkan kemampuan 
menikmati pengalaman imajinatif, 
membantu kecakapan bahasa dan daya 
pikir, mendidik siswa supaya dapat 
menggunakan dan memelihara bahan 
pustaka secara efisien, serta memberikan 
dasar ke arah studi mandiri dengan 
berbudaya baca yang tinggi. 
 
PENUTUP 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian 
mengenai “upaya sekolah dalam 
pemberdayaan perpustakaan untuk 
meningkatkan minat baca siswa MI Al-
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Fitrah Oesapa Kota Kupang”, maka peneliti 
menarik beberapa simpulan sebagai berikut: 
Sekolah menyediakan fasilitas ruang 
perpustakaan; 
Sekolah menyediakan koleksi buku 
perpustakaan; 
Wali kelas, guru-guru berupaya mengajak 
siswa membaca di perpustakaan; 
Guru kadang-kadang memberikan tugas 
untuk di kerjakan di perpustakaan. 
Sementara minat baca siswa semakin 
bertambah sesuai dengan hasil yang peneliti 
dapatkan dari sekolah MI AL-Fitrah Oesapa 
Kota Kupang yang berkunjung di 
perpustakaan untuk membaca setiap 
bulannya meningkat berdasarkan tabel yang 
peneliti dapatkan yaitu bulan Agustus 
sebanyak 35 orang, bulan September 
sebanyak 41 orang dan bulan Oktober 52 
orang. Demikian upaya yang dilakukan 
sekolah dan guru untuk meningkatkan 
minat baca siswa semoga kedepannya lebih 
maju lagi. 
 
Saran 
Dengan selesainya penyusunan 
skripsi dengan judul “upaya sekolah dalam 
pemberdayaan perpustakaan untuk 
meningkatkan minat baca siswa MIS Al-
Fitrah Oesapa Kota Kupang” peneliti dapat 
memberikan saran sebagai berikut: 
Kepada kepala sekolah; 
Lebih memperhatikan lagi kondisi 
perpustakaan yang masih kurang memadai; 
Mewajibkan semua guru untuk 
membimbing siswa membaca di 
perpustakaan; 
Memberi sangsi juga jika ada guru yang 
enggan membimbing siswa membaca di 
perpustakaan; 
kepala perpustakaan; 
Lebih memperhatikan lagi buku-buku yang 
dibutuhkan oleh siswa agar siswa tidak 
bosan berkunjung dan membaca di 
perpustakaan; 
Harus ada peraturan dan sangsi sendiri dari 
perpustakaan, baik berupa pinjaman buku 
atau yang lainnya; 
Harus ada tata tertib dari perpustakaan itu 
sendiri; 
Untuk guru wali kelas, agar lebih 
memperhatikan lagi siswa setiap kelas 
masing-masing dalam hal membaca, dan 
memberi sangsi saat siswa tidak mau 
membaca. 
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